DISKUSI:
1. Indra Mahdi (UNSIL)

a. Bila melihat perbandingan kunjungan klien dari jmlh mhs di Perpus daerah, minim sekali. Beda dengan perpustakaan di kota besar. Shg utk berinvestasi di digital library harus berfikir dulu. Apa ada strategi meningkatkan kunjungan ke perpustakaan. Apabila kunjungan klien sudah tinggi, maka berinvestasi di digital library tidak menjadi masalah

b. Bila perpustakaan betul2 dikunjungi mhs, baik intern maupun masy di sekitar Perpustakaan. Apakah layak bila seperti itu?

2. Ibu Rena  (Universitas Djuanda)

a. Struktur organisasi. Dlm peraturan, perpustakaan adalah upt. Di Univ. Juanda tidak mau disebut UPT. Kalau seperti itu, pimpinan perpustakaan tidak disebut Kepala, tetapi Direktur. 

b. Kartu Forum di Bogor tidak berlaku. 

c. Mengenai TI, memang ada tantangan. 

d. Mengenai kunjungan, UNIDA pernah mengalami. Dengan SK Rektor, setiap mahasiswa wajib menjadi anggota perpustakaan. Dosen memberi tugas sehingga mhs memanfaatkan perpustakaan. Suasana perpustakaan diubah dengan memasang musik pop.

3. Dikdik Suhendi (ITB)

a. menunjang pelayanan, koleksi harus current, sdm bagus. Di perpustakaan kami, sdh banyak yang klien yang membutuhkan info, tetapi fasilitas penunjang masih belum ckup. Apakah ada kiat bgm spy dapat merayu rektor untuk meningkatkan fasilitas penunjang yang ada.

Jawab:
Ibu Ninis :

1. Mengenai kunjungan, sedang meneliti komunitas literer. Mereka sdh mendobrak mainstream. Berlainan dengan perpustakaan yang telah kita pelajari, kenal. Misalnya perpus kafe. Mereka bisa berdiskusi, teriak2, mendengar musik. Di perpustakaan itu tidak diperbolehkan. Di singapura, Public library ada suatu area dimana klien dapat melakukan kegiatan dengan bebas, tetapi ruang koleksi tertentu, ruang baca tertentu. Klien tidak banyak datang, harus bertanya WHY? Kita buat semacam angket, sebarkan, apa yang diketahui oleh klien mengenai perpustakaan kita. Kenapa tidak mau datang? Pejabat rektorat biasanya melihat dari statistik. Kita tunjukan dulu, banyak orang yang membutuhkan perpustakaan kita, baru kita mengajukan proposal/kebutuhan perpustakaan kita. Pengambil kebijakan harus tahu langkah2 yang telah kita lakukan. Mahasiswa yang memilih jurusan ilmu perpustakaan, adalah mahasiswa yang ”lungguh”/diam. Sejak tahun 2002, berubah. 

Kerjasama dengan dosen perlu dilakukan/ditingkatkan. Kita harus proaktif, kalau ada buku baru, kita kirim abstraknya kepada dosen. Kita harus belajar marketing, harus punya PR skill yang bagus. 

Adakan kegiatan di perpustakaan, dan undang orang-orang penting.

Pada Hari Kunjung Perpustakaan (14 September) dapat dilakukan kegiatan, kerjasma dengan Perpusnas misalnya.

2. Teknik negoisasi, harus ada seminar yang lain yang membicarakan hal itu. Pengambil kebijakan melihat apa yang dapat dilakukan perpustakaan dan membutuhkan fasilitas apa? Banyak hal yang dibahas mengenai teknik negoisasi.

Pak Indra: Apakah perpustakaan layak disebut perpustakaan kalau pengunjung seperti di mall?

Kalau tidak memberikan kenyamanan, akan ditinggal. Harus memilih segmen tertentu. Untuk terbuka dikunjungi orang lain, itu bisa saja. Bisa dilihat apakah ada univ lain. Apakah sekuat UNSIL? Kalau tidak ada, mungkin ada potential client hyang dapat dijangkau. Kalau seperti mall, kalau tempatnya mencukupi, kenapa tidak? Kita maju bersama orang yang mempunyai kekuatan. 

Bu Nanat:

Akses: untuk luar dapat mengakses, hanya terbatas sampai dengan abstrak. 

Pak Kirman:

Di PDII UNPAR sedang melakukan perombakan, termasuk yang ditanyakan Pak Indra. Mengenai Digital sudah dimulai sejak thn 2005. User bisa sivitas akademik UNPAR dan dari luar UNPAR. Bisa melihat fulltext, ada beberapa yang bisa dicopy. Tetapi kebanyakan tidak dapat dicopy.

Untuk umum dapat melihat fulltext, tetapi harus datang ke PDII UNPAR.

Bu Nanan:

Mengenai struktur organisasi, di suatu PT walaupun dalam buku pedoman penyelenggaraan perpustakaan PT, sdh jelas struktur org ada kepala, layana teknis dan layanan pengguna. Itu struktur organisasi minimal perpust PT. Kalau titik layanan banyak, dari layanan teknis danlayanan pengguna dapat dikembangkan. Misalnya layana pengguna, ada layanan sirkulais, referensi. Rektor harusnya melihat dari pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan PT. Tetapi karena ada otonomi PT, seperti di ITB tidak sesuai dengan pedoman penyelenggaraan perpustakaan PT. Jadi, masing2 pimpinan PT selalu ingin ada kebijakan sendiri. Tetapi perlu memberikan informasi bahwa strukturorganisasi harusnya seperti yang disarankan dalam pedoman penyelenggaraan perpustakaan PT.

Mengenai kunjungan ke perpustakaan. Pengalaman di ITB, pada sebelum tahun 1980. Pengunjung sangat minim. Bgm caranya spy mhs bisa masuk datang ke perpustakaan. Perpustakaan pasti infromasinya adalah informasi ilmiah. Mhs senangnya buku novel. Mereka senang buku seperti itu dan senang baca surat kabar. Maka sejak saat itu, dana disisihkan untuk melanggan semua surat kabar yang terbit di bandung. Ada 20 judul. Kita langgan semua. Kita beli novel. Disimpan di suatu area yang dekat dengan buku sains dan teknologi. Kita informasikan ke mahasiswa, bahwa bukan hanya buku ilmiah, tetapi ada juga buku novel dan surat kabar. Mereka datang. Awalnya 10 orang yang datang. Novel tidak dipinjamkan. Mhsw yang datang melihat juga buku pegangan untuk perkuliahan. Akhirnya kunjungan ke perpustakaan lebih banyak. Setelah kunjungan lebih banyak, kita membatasi pembelian novel.
Perpustakaan ITB mendapat sumbangan ruangan Sampoerna Corner. Pada saat akan diresmikan, itu dibatalkan. Itu atas perintah rektor. Pada waktu sorenya, ada telpon dari Wakil Rektor bidang kesekretariatan dan informasi meminta untuk kembali ke Perpustakaan karena Rektor akan datang. Pada saat rektor datang di perpustakaan itb, juga melihat ruangan/fasilitas lain. Pak rektor melihat fasilitas kurang baik, meminta Kepala Biro Sarana dan Prasarana untuk melihat fasilitas di Perpustakaan. Tetapi mungkin Pak Rektor dan jajaran mengutamakan prioritas  yang lain, sampai sekarang fasilitas di perpustakaan ITB yang kurang mendukung, belum diperbaiki.

Pada waktu launching cyberlib, sebetulnya Rektor ITB sudah melihat hal tersebut, tetapi karena mungkin ada prioritas lain, implementasinya mungkin di waktu yang akan datang.

Ibu Yani (STT TELKOM):

Bgm cara menarik pengunjung ke perpustakaan?

Saya belajar dari benchmark ke mana2, perpustakaan lain. Tidak lepas darikomputer, searching di internet mencari informasi kegiatan yang dapat menarik pengunjung ke perpustakaan.

Dari situ, saya menemukan seperti yang disampaikan Ibu Ninis. Saya selalu mencari inovasi. Pd tahun 2004, membuat pimpinan saya menatap saya, dengan membuat pojok perjuangan yang memuat koleksi buku2 mengenai perjuangan. Saya mencari cara agar dapat menarik. Kita membuat ruangan yang dapat menarik pengunjung yang lain dari yang lain. Kita buat yang lesehan, tetapi tetap nyaman. Mulai dari situ, pimpinan melihat. Saya harus membuat sesuatu hal yang baru. Digital memang trend sekarang. 

Saya buat juga pojok rekreasi, buat ruangan yang mendukung agar klien tidak stress. Kita harus mengenal kebutuhan pengguna. Ternyata dari lulusan STT TELKOM untuk kerja di sub perusahaan tidak hanya cukup akademiknya, tetapi harus ditambah dengan soft skill. Akhirnya kita buat pojok rekreasi yang memuat koleksi fiksi, novel. Menurut Pak Hernowo, kalau kita mengkoleksi buku fiksi, membuat mhs mudah menyerap info dari buku teks.
Perpustakaan harus kreatif dan proaktif mencari agar klien senang. Yang penting bgm caranya agar klien dapat memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan. Selain menjual ruangan yang nyaman, koleksi, kita juga bekerjasama dengan dosen. Diusulkan kepada dosen, perpustakaan mengadakan kegiatan dan meminta dosen mendorong mahasiswa untuk hadir dalam kegiatan tersebut. Akhirnya dukungan pimpinan cukup besar.

Pertanyaan/Masukan:

1. Pak Kirman (PDII UNPAR)

Utk ibu ninis, disebutkan mengenai elemen jasa perpustakaan: memahami perbedaan antar perpustakaan dan kompetisi.

Dari sudut pandang lain, menurut hemat saya, bukan kompetisi tetapi sebagai partner. Menurut saya, kompetitor itu seperti di kafe, ada di mall, dan internet. Kalau dilihat perpustakaan dengan kafe itu akan sangat rame di kafe. Itu salah satu tugas kita, sepeti pengalaman di STT TELKOM, harus unik. Kebanyakan mahasiswa UNPAR pun akan lebih suka di kafe daripada di perpustakan

2. ibu Ilmatantri (ASMTB)

Bagaimana dengan adanya perbenturan antara kebutuhan dosen dan kebutuhan mahasiswa. 

Koleksi rekreasi sebenarnya juga membantu. Dulu di ASMTB tidak diperbolehkan mengkoleksi rekreasi. Karena koleksi rekreasi membantu peningkatan kunjungan ke perpustakaan. Untuk dana, kita ambil dari diskon pembelian buku.

3. Pak Odo (STBA YAPRI-ABA)

Apakah ini temuan baru dalam ilmu library. Kalau ilmu baru, perlu ada comparative study, mana yang lebih efisien ?

Baju kecerdasan yang lebih bagus yang dinyatakan oleh Prof. Gardner, seorang librarian. Perpustakaan itu agak menakutkan, kalau ditempatkan orang yang menakutkan dan judes, akan semakin repot. Perpustakaan sekaligus sebagai shelter.
Jawaban:

Ibu Ninis:

Terimakasih atas sharingnya. Dari pak Kirman mengenai pesaing. Pesaing  dalam perpustakaan tidak saling mengalahkan. Tetapi kita mencari inovasi dalam kelemahan perpustakaan lain. Kita sedang bicara dalam lingkup marketing, kita harus punya nilai tambah dari perpustakaan lain. Setiap lembaga harus punya nilai tambah.

Untuk Ilmatantri, kalau kita punya data keras, masukan dari student butuhnya apa, kita presentasikan dalam bentuk tertulis. Bisa kita lampirkan dalam pengajuan, kalau ada dana dapat dibelikan. Kalau bisa dirundingkan dengandosennya itu lebih bagus. Di ASMTB, tata kerjanya sangat bagus. 

Utk Pak Odo, terimakasih atas masukannya. Dalam ilmu komunikasi, ada verbal dannon verbal. Keberhasilan komunikasi kita 75% ditentukan oleh bgm kita berpakaian. Kalau kita berinteraksi dengan orang lain, tidak hanya dilihat apa yang kita ucapkan. Cerdas dalam persepsi pengguna kita. Kenapa sekretaris harus berpakaian seperti itu, karena dia mencerminkan perusahaannya.

Kalau ingin merubah image perpustakaan, harus dimulai dengan librarian-nya melalui komunikasi verbal dan nonverbal. 

Ibu Atty Murniati (UNPAD)

Ada di suatu kantor / perpustakaan ada pimpinan 

Ibu Ninis:

Kalau kita punya bos yang tidak komunikatif, memang bnayak hal membuat orang tidak komunikatif dan respek. Prasangka adalah kendala yang paling besar untuk membuat interaksi berlangsung baik. Ketika kita berinteraksi dengan orang itu, informasi itu sudah ada. Kalau kita tidak sama, apa yang dikatakan tidak akan dipercaya. Kita seharusnya berbesar hati, kita menunjukan bahwa kita tidak sepertiyang disangka orang lain. Itu kiatnya. Kita bisa bekerja, membantu dia dalam mewujudkan tujuan organisasi. Sama dengan persepsi mengenai librarian. Kita tidak boleh berhenti menunjukan bahwa kita kompeten untuk memperolehinformasi yang tepat. Image tidak sebentar berubah. Image itu harus sedikit demi sedikit diperbaiki. Kita harus tunjukan bahwa kita bukan penjaga buku. Kita harus kreatif menyampaikan apa yang kita miliki.

Kita tetapharus menunjuukan kpd atasan kita bahwa kita tidak seperti yang disangka oleh atasan kita. Kita harus berusaha.

Ibu Nanat:

Saya juga mungkin pernah mengalami hal serupa. Setelah direnungi, itu mungkin karena beliau melihat saya kurang mengikuti apa yang beliau mau. Menurut saya, itu kita ambil positifnya. Saya sendiri berusaha untuk lama-lama pimpinan saya itu mengerti. Ditunjukan secara pelan, kita mencari tahu apa yang diinginkan atasan saya.

Ibu Ninis:

Kalau kita tidak bisa merubah dunia, rubahlah cara pandang kita terhadap dunia dengan cara pandang yang positif. Jangan pernah mengharap orang lain berubah, kecuali kita yang berubah. Bukannya orang lain yang harus memahami kita, tetapi kita yang harus dapat memahami.

Pak Arief.

Di UNISBA memberikan form khusus utk mahsw dan ditempatkan di tempat strategis. Dengan cara spt itu kebutuhan mhsw juga terpenuhi. Pada saat pengajuan dicantumkan juga usulan mhsw.

Kita dapat menjelaskan bahwa usulan dosen untuk referensi pengajaran. Usulan mhsw untuk solusi penyelesaian tugas mahsw. Tinggal kita berargumentasi saja dengan pimpinan.

Kesimpulan:

Dalam memberikan pelayanan, harus berdasarkan kepada klien. Kita perlu menggali sesuatu yang berasal dari klien. Shg layana yang diberikan betul2 sesuai kebutuhan klien. Mungkin sebetulnya dalam menggali kebutuhan klien, secara tidak sadar sudah dilakukan dalam laynaan referensi/informasi, tetapi kita tidak sadar bahwa pertanyaan klien merupakan representasi kebutuhan klien.
